JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH: Implementasi Program Penanganan Stunting Oleh Dinas Kesehatan

I Jurnal limu Sosial, Politik Dan Humaniora Kota Pekanbaru Di Kecamatan Tuah Madani
E-ISSN : 2598-6236
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/mugoddimah Siti Hutiya, Nina Yuslaini

P-ISSN: 2548-5067
E-ISSN: 2598-6236

oddlmah

]urnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora UNIVERSITAS MUHAMUADIYAH
TAPANULI BELATAN

Implementasi Program Penanganan Stunting Oleh Dinas Kesehatan
Kota Pekanbaru Di Kecamatan Tuah Madani

Siti Hutiya?, Nina Yuslaini?

Mahasiswa Program Studi llmu Pemerintahan, Universitas Islam Riau, Pekanbaru?
Dosen llmu Pemerintahan, Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Indonesi?

sitihutiva@student.uir.ac.id?
ninayuslaini@soc.uir.id?

Abstrak

Program penanganan stunting merupakan salah satu Upaya penting dalam mengurangi masalah
kekurangan gizi buruk di Indonesiai, termasuk di Kota Pekanbaru. Kecamatan Tuah Madani dipilih sebagai
fokus implementasi program ini oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru untuk mengatasi prevelensi stunting
yang signifikan. Implementaisi program ini melibatkan berbagai strategi, antara lain penguatan kerja sama
antar sektor serta peningkatan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang gizi seimbang,
monitoring dan menyesuaikan strategi interverensi sesuai kebutuhan yang terindentifikasi.Tipe penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode deskriptif kuailitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukan peningkatan kesadaran masyarakat tentang gizi anak, tantangan seperti
perubahan perilaku yang lambat tetap menjadi fokus perbaikan dalam menjaga keberlanjutan program ini.
Program penanganan stunting oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru di Kecamatan Tuah Madani
menunjukan progress yang positif dalam upaya mengurangi stunting.Langkah selanjutnya diperlukan untuk
memastikan keberlangsungan efektivitas jangka Panjang program ini dalam meningkatkan Kesehatan
anak dan masyarakat secara keseluruhan.

Kata kunci: Implementasi, Penanganan Stunting, Program

Abstract

The stunting mainaigement prograim is ain importaint effort to reduce the problem of mailnutrition in
Indonesiai, including in Pekainbairu City. Tuaih Maidaini District wais chosen ais the focus for implementing
this prograim by the Pekainbairu City Heailth Service to overcome the significaint prevailence of stunting.
Implementaition of this prograim involves vairious straitegies, including strengthening cooperaition between
sectors ais well ais increaising educaition aind outreaich to the community aibout bailainced nutrition,
monitoring aind aidaipting intervention straitegies aiccoding to identified needs. The type of f reseairch used
in this research is using ai qualilitaitive descriptive method. The results of this reseairch show ain increaise
in public aiwaireness aibout child nutrition, chaillenges such ais slow behaivior chainges remain the focus
of improvement in maiintaiining the sustaiinaibility of this prograim. The stunting mainaigement prograim by
the Pekainbairu City Heailth Service in Tuaih Maidaini District shows positive progress in efforts to reduce
stunting. Next steps aire needed to ensure the continued long-term effectiveness of this prograim in
improving the heailth of children aind society ais ai whole.

Key words: Implementation, Handling of Stunting, Program
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PENDAHULUAN

Kekurangan gizi yaing paling umum adalaih stunting (Khalig et al., 2022). Menurut,
2023(Nurmalasari, 2023) salah satu indikator yang dapat menunjukkain masalah sosial ekonomi
secara keseluruhain di masa lalu dan dapat memberikan dampak yang sulit diperbaiki pada dua
tahun pertama kehidupan anak. Status ekonomi orang tua dan ketahanan pangan keluarga
merupakan faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi stunting (Mustafa et al., 2021).

Stunting adalah masalah kesehatan masyarakat yang dikaitkan dengan meningkatnya risiko
kematian dan keterbatasan pertumbuhan motorik dan mental. (Suryawan et al., 2022). Stunting
(Jannah et al.,, 2023) disebabkan oleh kegagalan pertumbuhan, juga disebut kegagalan
pertumbuhan, yang terjadi karena kekurangan nutrisi dari awal kehamilan hingga usia 24 bulan,
dan (catcth up growth), yang menunjukkan ketidakmampuan untuk mencapai pertumbuhan yang..
Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan selanjutnya dapat menyebabkan stunting
pada balita dengan berat badan normal. (Thurstans et al., 2022).

Stunting dapat berdampak negative pada kualitas hidup dan produktivitas anak ketika
mereka dewasa. (Montenegro et al., 2022). Faktor, Stunting dapat disebabkan oleh kurangnya
asupan gizi, infeksi berulang , sanitasi yang buruk , jumlah air bersih yang terbatas , kebiasaan
perawatan dan makanan yang tidak memadai , dan lainnya (Woldesenbet et al., 2023). Kondisi
sosial ekonomi yang menengah kebawah dan kurangnya pendidikan juga berperan dalam
peningkatan resiko stunting (Noor et al., 2022).

Sesuai hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, angka prevelensi stunting pada
Indonesia turun dari angka 30,8 % pada tahun 2018 menjadi 24,4% pada tahun 2021 . (Yuslaini
et al., 2023). Meskipun persentasenya menurun, itu masih jauh di atas standar minimal 20% yang
ditetapkan WHO. Pemerintah menargetkan penurunan prevalensi menjadi 14% pada tahun 2024.
(Dong et al., 2020). Pemerintah berkomitmen untuk meningkatkan akses yang dan kualitas
layanan kesehatan ibu dan anak, untuk memperkuat program gizi, dan mengambil tindakan yang
tepat untuk mengatasi stunting untuk mencapai target ini.

Menurut datanya Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, Provinsi Riau berada pada
urutan nomor 29 dari 34 Provinsi Indonesia yang memiliki potensi stunting.. Pemerintah Provinsi
Riau ingin mengurangi prevalensi stunting. Pada tahun 2022, angka stunting di Provinsi Riau
sebesar 17% turun dari 22,3% pada tahun 2021. (Ayuningtyas et al., 2022). Kota Pekanbaru
memiliki tingkat stunting 16,8%, naik dari 11,4 % pada tahun sebelumnya. Sesuai dengan
keputusan Wali Kota Pekanbaru Nomor 546 Tahun 2022, yang diubah dari keputusan Wali Kota
Nomor 263 Tahun 2022 tentang tim percepatan penurunan stunting Kota Pekanbaru. Untuk
menghindari kenaikan situasi di tahun berikutnya, hal ini harus diperhatikan. Ini akan membantu
pemerintah kota Pekanbaru mencapai target penurunan kasus stunting menjadi 6.34 % pada
Tahun 2024. Kecamatan Tuah Madani memiliki persentase stunting tertinggi saat ini sebanyak 35
kasus, sedangkan Kecamatan Senapelan memiliki persentase terendah sebanyak 4 kasus.
Jumlah kasus stunting pada tahun 2022 sebanyak 329 kasus, tetapi pada September 2023,
jumlah kasus stunting turun menjadi 203 kasus.
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Gambar 1.1 ldentifikasi dan analisis VOSviewer dari studi terkait dan analisis sumber terkait
menggunakan VOSviewer, 2023
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Tinjauan literatur yang dijelaskan pada gambar 1.1 yang mengindentifikasi dan menganalisa
penelitian ini yang berbeda dengan topik — topik terdahulu dengan menggunakan kata kunci
‘implementation stunting program”, didapat 171 dokumen data scopus dari tahun 2015 — 2018,
hasil penelitian tersebut menunjukan isu tentang implementation stunting program masih jarang
diteliti dan termasuk topik penelitian baru. Beberapa topik yang berhubungan dengan kata kunci
tesebut yaitu. (1) nutrition disolder, (2) growth disolder, (3) nutrition, (4) policy implementation, (5)
household, (6) healty care planning, (7) healty care policy.

Pada penelitian (Iryani et al., 2022) Untuk keberhasilan konvergensi dan pencegahan
stunting, sumber daya manusia, termasuk proses rekrutmen, ketersediaan karyawan, kompetensi,
dan pelatihan, sangat penting. Organisasi masyarakat sipil juga berperan penting dalam advokasi,
komunikasi, dan pemberdayaan masyarakat; namun, pemahaman mereka tentang cara
mencegah stunting perlu ditingkatkan. (Dearden et al., 2023). Pengabdian ini menunjukkan bahwa
perempuan di Kampung Mungkir Singkir Yan, Kedah, Malaysia, lebih memahami masalah
stunting, dampak buruk stunting, dan cara mencegahnya. (Juliana et al., 2024).

fenomena yang ditemukan peneliti, yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini
(Alvesson & Sandberg, 2024). Karena kurangnya kesadaran masyarakat tentang gizi seimbang,
yang dapat menghalangi pelaksanaan program penurunan stunting, program penanganan dan
pencegahan stunting belum mencapai tingkat yang optimal. (Botero-Tovar et al., 2020). Akibat
dari peningkatan jumlah kasus stunting di Kecamatan Tuah Madani karena ketidakmampuan
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru untuk melaksanakan program penanganan dan pencegahan
stunting.

Penelitian berjudul "Bagaimana Implementasi Program Penanganan Stunting Oleh Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru di Kecamatan Tuah Madani" dapat dirumuskan berdasarkan uraian
penjelasan latar belakang. Studi ini dilakukan untuk mengidentifikasi unsur — unsur yang
menghambat pelaksanaan Program Penanganan Stunting oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru
di Kecamatan Tuah Madani dan untuk mendeskripsikan implementasinya.

METODE

Tipe penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Menurut Creswell(Daniar Rizky, 2023) menjelaskan bahwa metode
penelitian merupakan rencana dan prosedur penelitian yang meliputi langkah-langkah berupa dari
asumsi-asumsi luas hingga metode-metode terperinci dalam pengumpulan, analisis dan
interprestasi data.

Metode ini digunakan oleh penulis untuk menjawab fenomena penelitian Implementasi
Program Penanganan Stunting Oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru Di Kecamatan Tuah
Madani. Oleh karena itu, dengan menggunakan pendekatan ini, penulis berusaha untuk
memberikan gambaran mendalam tentang situasi, kondisi, dan pengalaman yang terjadi. Selain
itu, dalam peneliti menggunakan informan dan key informan untuk mendapatkan keterangan
mengenai Implementasi Program Penanganan Stunting Oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru
Di Kecamatan Tuah Madani.

Tabel 1. Informan dan Key Informan

No Jabatan Keterangan | Jumlah
1. | Kepala Puskesmas Sidomulyo Key Informan 1
2. | Sub Koordinator Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Informan 1
Masyarakat
3. | Sub Koordinator Kesehatan Keluarga dan Gizi Informan 1
4. | Camat Tuah Madani Informan 1
5. Rukun Tetangga (RT) Informan 2
6. Rukun Warga (RW) Informan 1
7. Kader Posyandu Informan 2
8. | Wali Anak stunting Informan 3
1763
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No Jabatan Keterangan | Jumlah
9. | Ibu Hamil Informan 3
10. | Ahli Gizi Puskesmas Sidomulyo Informan 1
Total 16

Sumber: modifikasi penulis tahun 2024

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informan adalah para informan yang borpetensi
dan mempunyai relevasi dengan penelitian ini. Adapun teknik penarikan informan vyaitu
menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Julianto, 2021) purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yaitu
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang objek yang diteliti.

Teknik pengumpuolan data adalah Langkah stategis dalam suatu peneitian, karena tujuan
utama dalam penelitian adalah untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuia dengan yang
dibutuhkan oleh peneliti, sehingga tanpa teknik pengumpulan data peneliti akan sulit untuk
mendapatkan data yang mendukung tujuan penelitian (Moleong & Edisi, 2004). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mencapai tujuan Pemerintah Kota Pekanbaru untuk menurunkan kasus stunting
menjadi 6.34 % pada tahun 2024 , program penanganan stunting oleh Dinas Kesehtan Kota
Pekanbaru di Kecamatan Tuah Madani masih belum efektif. Menurut Edward Il dalam
(ARIMUKTI, 2021) Dari perspektif teori, implementasi kebijakan adalah proses yang selalu
berubah yang terpengaruh oleh banyak variabel yang saling berkaitan. Empat faktor ini, yaitu;

1. Struktur Birokrasi

2. Disposisi

3. Sumber Daya, dan

4. Komunikasi

Di mana banyak faktor saling berhubungan dan memengaruhi pelaksanaan kebijakan
(Kassa, 2021). Dimana didalamnya terdapat empat variabel yaitu:

a. keberhasilan pencapaian tujuan implementasi kebijakan publik sangat bergantung pada
komunikasi yang baik. Jika para pembuat keputusan sudah tahu apa yang akan mereka lakukan,
implementasi kebijakan publik akan berjalan dengan baik. Dalam implementasi kebijakan
pemerintah, komunikasi terdiri dari tiga elemen: transmisi, kejelasan, dan konsistensi. (Fatmawati
et al., 2022).

Sehubungan dengan aspek transmisi, komunikasi di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru di
Kecamatan Tuah Madani masih perlu ditingkatkan karena belum tersampaikan dengan baik
kepada fasilitator. Fasilitasi merupakan bagian penting dari pencapaian target menurunnya angka
stunting dan terbebas dari stunting.

b. Sumber daya memainkan peran penting dalam pelaksanaan kebijakan. (Brownson et al.,
2021). Untuk mencapai tujuan kebijakan dalam implementasi, sumber daya yang cukup dan
efektif sangat penting. Indikator menunjukkan sejauh mana sumber daya mempengaruhi
implementasi kebijakan, termasuk staff, informasi, wewenang, dan fasilitas.(Steinebach, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penanganan stunting yang dilaksanakan oleh
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru di Kecamatan Tuah Madani sangat baik karena ada banyak
fasilitas kesehatan yang dapat menyediakan layanan dan penyampaian stunting, sehingga
masyarakat dapat melakukan pemeriksaan di beberapa fasilitas yang ada. Selain itu, ada
beberapa sektor yang membantu, seperti pemerintah dan masyarakat, dalam hal ini.(Sandi &
Satriawan, 2024).

c. Disposisi, Salah satu komponen yang memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan
penerapan kebijakan adalah disposisi. (Leithwood, 2021). Ada kemungkinan besar bahwa
,keinginan , dan kecendrungan para pelaku kebijakan untuk melihat bagaimana kebijakan
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diterapkan, implementasi kebijakan akan terjadi sesuai dengan keputusan awal.(Steinebach,
2022). Mengenai disposisi untuk menerapkan kebijakan, ada pengangkatan birokrasi dan
insentif. (Bellodi et al., 2024).

d. Struktur Birokrasi, Struktur birokrasi memengaruhi tingkat keberhasilan pelaksanaan
kebijakan publik(Lapuente & Suzuki, 2020). Kebijakan yang kompleks membutuhkan kerja sama
banyak orang. Jika struktur organisasi tidak mendukung kebijakan yang tersedia, sumber daya
akan menjadi tidak efektif dan menghambat kebijakan(FERNANDEZ-I-MARIN et al., 2023).
Dalam hal implementasi birokrasi kebijakan, standar operasional prosedur (SOP) dan
fragmentasi(Molenveld et al., 2021).

Untuk membantu mempercepat penurunan stunting, mereka harus dievaluasi.
Permasalahan yang terjadi termasuk fokus pada stunting di beberapa dinas kesehatan daripada
masalah dinas kesehatan; pelayanan petugas puskesmas yang lebih baik; pemberian bantuan
stunting kepada balita yang tepat; bantuan kepada ibu hamil yang KEK juga diperlukan; tanggung
jawab orang tua untuk membesarkan dan menjaga anak-anak mereka; dan masalah keuangan
yang belum diselesaikan.

Tabel 2.1: Data stunting di Kota Pekanbaru 2021 — 2022

No Kecamatan Stunting
2021 2022
1. | Payung Sekaki 25 23
2. | Bukit Raya 16 17
3. | Marpoyan Damai 16 25
4. | Tenayan Raya 32 57
5. | Limapuluh 77 62
6. | Sail 13 6
7. | Pekanbaru Kota 6 6
8. | Sukajadi 27 13
9. | Senapelan 4 4
10. | Rumbai 24 25
11. | Binawidya 26 7
12. | Kulim 3 10
13. | Rumbai Timur 9 7
14. | Rumbai Barat 29 32
15. | Tuah Madani 7 35
Jumlah 314 329

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 2022

Dari data di atas, Kecamatan Tuah Madani memiliki persentase stunting tertinggi saat ini
sebanyak 35 kasus, dan Kecamatan Senapelan memiliki persentase stunting terendah sebanyak
4 kasus. Jumlah kasus stunting pada tahun 2022 sebanyak 329 kasus, tetapi pada September
2023, jumlah kasus stunting turun menjadi 203 kasus.

Untuk mempertahankan program penanganan percepatan penurunan stunting yang
holistik, integrative, dan berkualitas melalui koordinasi, sinergi, dan sinkrinisasi diantara
pemangku kepentingan.

Untuk mengurangi tingkat stunting di Kota Pekanbaru, Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru
bekerja sama dengan beberapa lembaga perangkat daerah yang ada di kota, seperti Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga, Dinas Pertanian dan Perikanan, dan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah. Program "Bapak Asuh" dan "Program Gizi" dari Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru, yang berkolaborasi dengan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), adalah cara baru untuk mengurangi angka anak stunting di Kota Pekanbaru. Selain
dari pemerintah, donasi untuk program stunting dihimpun dari semua elemen masyarakat,
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termasuk individua tau kelompok yang memiliki kepentingan atau peran dalam organisasi yang
dapat memberikan donasi.

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru telah melakukan berbagai upaya untuk menangani dan
mempercepat penurunan stunting, termasuk beberapa program seperti:

1. Pemberian makanan bergizi kepada kader posyandu yang kurang gizi selama 56 hari

dan ibu hamil selama 120 hari

2. Memberikan edukasi kepada kader posyandu tentang pengukuran berat badan, tinggi,

lingkar kepala, dan lengan pada balita

3. Pemberian vitamin kepada bayi baru lahir

4. Menciptakan SPAM air dan sistem pengecekan air bersih

5. Memberikan tablet tambah darah kepada remaja perempuan dan melakukan

pemeriksaan anemia pada remaja perempuan di kelas 7 dan 10.

6. Memberikan perlindungan kesehatan.

7. Edukasi kepada masyarakat.

Karena implementasi yang tidak tepat sasaran, pemerintah dan masyarakat tidak dapat
berkomunikasi secara efektif. Karena kurangnya partisipasi masyarakat dan kesadaran terhadap
upaya, program tersebut tidak efektif. Faktor pendidikan, ekonomi, dan edukasi adalah
penghalang yang menghambat program pencegahan dan penanganan stunting.

SIMPULAN DAN SARAN

Program penanganan stunting yang dijalankan oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru di
Kecamatan Tuah Madani menunjukkan beberapa hambatan besar yang memengaruhi
pelaksanaannya. Kekurangan tenaga kesehatan membatasi jangkauan dan kualitas layanan,
sedangkan keterbatasan dana menghambat penyediaan sumber daya yang memadai. Ketika
kesadaran dan partisipasi masyarakat rendah, penerimaan dan dukungan terhadap program
berkurang. Selain itu, berbagai hambatan sosial menghambat upaya pendidikan dan intervensi
yang diperlukan untuk mengatasi stunting secara efektif.

Jumlah stunting yang tinggi di Kecamatan Tuah Madani menunjukkan bahwa ada masalah
besar dengan pemenuhan gizi balita dan kesehatan mereka. Kurang pendidikan, latar belakang
ekonomi keluarga yang buruk, sanitasi dan kebersihan yang buruk, dan kurangnya pengetahuan
tentang gizi dan pola asuh adalah beberapa penyebab tingginya angka stunting. Oleh karena itu,
untuk menurunkan angka penurunan yang efektif, diperlukan kerja sama yang kompeten dan
terkoordinasi, termasuk peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, pendidikan masyarakat yang
lebih baik, optimalisasi sumber daya, dan kerja sama dengan bekerja sama dengan sektor yang
lain.

Untuk meningkatkan implementasi program penanganan stunting oleh Dinas Kesehatan
Kota Pekanbaru di Kecamatan Tuah Madani perlu adanya optimalisasi anggaran , peningkatan
dan penambahan kapasitas tenaga kesehatan, peningkatan kesadaran dan partisipasi
masyarakat, pemanfaatan teknologi, pennyesuaian program, dan juga kolaborasi dengan antar
sektor baik di pemerintahan atau non pemerintahan.

Untuk mengatasi tingginya angka stuting di Kecamatan Tuah Madani diperlukan intervensi
yang komperatif dan terkoordinasi. Langkah — Langkah yang disarankan meliputi optimalisasi
sumber daya, peningkatan tenaga kesehatan, dan edukasi Masyarakat yang lebih intensif
mengenai gizi dan pola asuh. Selain itu, untuk menjalin kerja sama dengan dengan berbagai
sektor lain guna menciptakan lingkungan yang mendukung Kesehatan dan pemenuhan gizi
balita, sehingga dapat menurunkan angka stunting secara efektif.
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